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1. Bakti Anak Saleh

Emak terbiasa bangun dini hari. Menyiapkan segala sesuatu untuk membuat jajanan untuk dijual keesokan paginya ke pasar. Aktivitas emak akan terhenti sebentar di sepertiga malam terakhir, setelah selesai mengolah beberapa jenis kue basah. Di waktu itu, emak selalu berdua dengan Sang Kekasih. Munajat-munajat Emak terlantun tiap malam dari zikir-zikirnya, penuh kekhusyukan, hingga subuh menjelang.

Wanita paruh baya itu melepas mukenanya, kemudian bergegas menuju ke dapur untuk melakukan aktivitas sehari-harinya sebelum berangkat mencari nafkah. Selain menjual jajanan hasil buatan sendiri, emak juga mendapatkan titipan makanan ringan dari beberapa orang. Dia berjualan semenjak sang suami masih hidup ketika masih di kampung. Di kota ini, dia dan dua anaknya, Juki dan Jeki, adalah warga pendatang. Dulu, ia membantu meringankan beban suaminya untuk menopang ekonomi keluarga.

Bersyukur emak memiliki dua anak yang saleh dan berakhlak baik. Mereka tidak hanya dikaruniai keelokan paras, tetapi juga akhlak dan budi pekerti yang baik. Usia Juki dan Jeki terpaut cukup jauh. Meski begitu, Juki sangat menyayangi adiknya, dan Jeki sangat menghormati sang kakak. 

Mereka memang baru beberapa tahun pindah ke kota metropolitan. Kesulitan hidup serta hal-hal lain akhirnya membuat mereka harus berjuang di kota ini demi sesuap nasi.

“Mak, nanti biar Juki yang antar Emak ke pasar,” ujar pemuda itu sambil meneguk teh hangatnya. Wajah Juki yang tampan terlihat segar dengan kopiah masih bertengger di kepalanya. 

“Nggak apa-apa, Ki. Nanti Mak naik becak aja, kamu kan hari ini mulai kerja, jangan bikin orang kecewa, Ki,” timpal Emak sambil menyiapkan makan untuk mereka..

 “Sesekali aja, Mak,” lanjut pemuda itu sembari mencomot mendoan yang masih panas.

“Sudah, nggak apa-apa. Lain kali aja. Jangan kecewakan Pak Kohar. Sekarang cari kerja itu susah. Ingat, orang itu yang dipercayai omongannya!”

“Ya udah kalau gitu.” Juki mengambil ransel kesayangannya yang lusuh. Dilapnya dengan kain basah, diangin-anginkan sejenak. 

Waktu berlalu seperti biasa, Jeki sudah berangkat ke sekolah, begitu pun dengan Emak sudah bersiap hendak berangkat ke pasar.

“Mak, Juki berangkat dulu ya. Mohon doanya,” kata Juki sambil mencium tangan ibunya. 

“Iya, Nak. Doa Emak selalu menyertai kalian berdua. Hati-hati di jalan, Ki.”

“Iya, Mak. Assalamu'alaikum.”

“Waalaikumsalam.”

Juki berjalan menemui Pak Kohar di rumahnya yang tidak jauh dari kontrakannya. “Assalamu'alaikum,” sapa Juki begitu sampai di depan pintu pagar rumah Pak Kohar. 

“Waalaikumsalam,” terdengar suara perempuan menjawab dari dalam. 

“Oh, Mas Juki, silakan duduk dulu, suami saya sedang bersiap,” kata istri Pak Kohar dengan ramah. 

“Terima kasih, Bu.” 

Juki duduk di teras menunggu Pak Kohar sambil melirik ke arah jam tangannya. Tak berapa lama, Pak Kohar bersiap berangkat. 

“Ayo kita berangkat!”

“Baik, Pak.”

Bismillahirrahmanirrahim, mudahkanlah urusanku, Ya Allah. 

***

Mereka berboncengan menuju salah satu proyek perumahan yang tidak begitu jauh dari tempat itu. Pak Kohar menambah kecepatan kendaraannya agar segera sampai tujuan. Tak berapa lama, sampailah mereka. Beberapa pekerja tampak tengah menunggu rekan-rekan lainnya. Juki turun dari motor dan melepas helm, sementara Pak Kohar memarkir motornya.

“Selamat pagi semua,” sapa Pak Kohar ramah kepada para pekerja sambil menyalami mereka satu per satu diikuti Juki. 

“Anak baru ya, Pak,” tanya seorang pekerja yang baru saja selesai bersalaman dengan Juki. 

“Iya, dia tetangga saya. Mas Marzuki namanya,” jawab Pak Kohar.

“Alhamdulillah. Saya Seno.” 

Juki berkenalan dengan mereka dan tampak keakraban terjalin dengan cepat. Pak Kohar adalah mandor di proyek itu. Sebelum beraktivitas mereka briefing sebentar dilanjutkan doa. 

“Mas Juki semoga betah, ya? Pemilik rumah yang sedang kita kerjakan ini orangnya baik sekali lho, saya sering dapat bonus dari beliau,” pesan Pak Kohar kepada Juki sebelum mulai bekerja. 

“Baik, Pak. Terima kasih atas sarannya. Saya akan melakukan yang terbaik,” kata Juki penuh semangat. 

Juki mengambil peralatan kerja mengikuti rekan-rekan lainnya. Semua bekerja penuh semangat. Target pembangunan rumah itu diharapkan selesai tidak lebih dari tiga bulan sampai tahap finishing. Juki tidak merasa asing dengan pekerjaannya sebagai tukang. Beberapa kali dia pernah bekerja sebagai tukang di beberapa proyek bangunan sebelumnya.

Rumah itu berlantai tiga dengan gaya arsitektur Eropa. Juki dan teman-teman bersemangat tanpa menghiraukan peluh-peluh membanjiri sekujur tubuh. Tangan Juki yang kokoh sangat terampil mengaduk semen dan mencampurkannya dengan sempurna. Juki berpasangan dengan Yanto, ayah satu anak yang juga pendatang.

Juki dan Yanto bertukar cerita sembari bekerja. Sesekali diselingi candaan-candaan segar, membuat mereka tak begitu menghiraukan lelah hingga saat istirahat siang. 

Suara azan dhuhur terdengar sayup-sayup dari kejauhan. Semua pekerja menghentikan kegiatannya dan membersihkan diri. 

Juki dan Yanto menuju musholla yang berada di sekitar itu. Mereka melaksanakan salat Dhuhur berjamaah bersama yang lain. Selesai salat mereka kembali ke tempat kerja dan menyantap bekal yang mereka bawa. Hanya beberapa orang saja yang pergi ke warung makan. Selebihnya beberapa dari mereka merebahkan diri untuk tidur sebentar. 

“Dulu pernah kerja di mana, Ki,” tanya Yanto penuh selidik. Dia seolah tak percaya, pemuda setampan Juki mau bekerja sebagai tukang bangunan. 

“Di Tangerang, Mas,” jawab Juki santai. 

“Proyek apa?” 

“Itu… gudang barang,” jawabnya sekenanya, menyembunyikan sesuatu.

“Lama, Ki.”

“Ya lumayan, Mas.”

Yanto manggut-manggut. Pak Kohar pun diam-diam memperhatikan cara kerja Juki. Dia sangat kagum dengan pemuda itu. Sangat rendah hati dan juga cepat bisa menyesuaikan diri dengan rekan-rekan lainnya.

***

Sore menyapa. Sebelum pulang, Juki melaksanakan salat Asar terlebih dahulu. Emak selalu berpesan agar dia tidak melupakan salatnya, sesibuk apapun. Tanpa terasa seminggu berlalu dengan cepat. Hari itu para pekerja mendapat upah mingguan mereka. Juki menghitung upahnya dengan sangat gembira. 

Alhamdulillah, aku kasihkan Emak sebagian buat tambahan modal jualan. 

Yanto, Seno, dan beberapa teman lainnya sudah bersiap pulang. Sementara Pak Kohar masih mengecek beberapa bagian dari proyek itu. Satu per satu meninggalkan lokasi proyek. 

“Juki, kita pulang dulu, ya.”

Yanto melambaikan tangan ke arah Juki, dia berboncengan dengan Seno karena mereka satu arah. 

“Iya, Mas. Hati-hati, ya?”

“Siap, Ki.”

Jalanan macet karena terhambat proyek gorong-gorong yang baru saja dimulai sepanjang kurang lebih dua kilometer. Meski begitu, akhirnya mereka berdua sampai tujuan. Juki berterima kasih kepada Pak Kohar dan berpamitan pulang. Tak lupa, Juki membelikan makanan untuk Emak dan Jeki. 

Menjelang magrib, Juki baru saja sampai rumah. Dilihatnya sang adik, Jeki, bersiap-siap ke masjid untuk sholat berjamaah. 

“Baru pulang, Mas,” sapanya.

“Iya, Dik,” Juki menyerahkan bungkusan kepada Jeki.

Aroma martabak tercium begitu menggoda hidung. Jeki meletakkannya di meja makan dan menutupnya dengan tudung saji. 

“Emak di mana, Dik?” 

“Masih mandi. Bentar lagi mau ke masjid,” jawab Jeki. 

“O, ya sudah.”

Juki baru saja selesai bicara. Diilihatnya, wajah emak begitu segar. Wanita itu menyapa putra sulungnya yang baru saja pulang. 

“Baru pulang kamu.”

“Iya, Mak. Tadi agak macet, karena ada proyek gorong-gorong di jalan.” Juki meletakkan tas ransel lusuhnya di kursi kayu lalu mengambil handuk, bersiap mandi.

 


2. Berbagi Rezeki

Selesai salat magrib, Juki menghitung beberapa lembar uang merah yang sudah dipersiapkan untuk emaknya. Emak dan Jeki pun sudah pulang dan seperti biasa mereka akan melanjutkan dengan kegiatan rutin di malam itu dengan mengaji. Emak yang hendak mengaji, mengurungkan niatnya ketika Juki menghampiri. Pemuda itu duduk di sampingnya.

“Mak, Juki mau bicara sebentar.”

Emak mengangguk. “Ada apa? Kok sepertinya penting,” tanya Emak sedikit penasaran. 

Juki justru tersenyum misterius membuat emaknya kian tak mengerti. Juki meraih telapak tangan emak dan meletakkan amplop putih di atasnya. Emak terkejut, dia tidak mengerti maksud Juki. “Ini apa?” tanya kata emak penasaran. 

“Surat cinta buat Emak,” canda Juki tersenyum lebar.

“Ah, kamu ini! Pakai surat cinta segala.” Emak membuka isi amplop dan berteriak, “Masya Allah, ini apa?”

“Itu buat Emak.” Senyum Juki yang menawan membuat hati Emak meleleh seketika. Namun, ia tidak segera menerimanya. Justru dikembalikan lagi kepada Juki.

Emak memandang putra sulungnya itu dengan penuh haru. “Lebih baik, uangnya kamu tabung buat keperluanmu.”

“Juki sudah punya kok, Mak, tenang aja. Jeki juga sudah dapat bagian tadi. Ya kan, Dik?” Pertanyaan Juki kini dilemparkan ke arah Jeki yang sedang menikmati martabak yang dibelinya. 

Jeki mengangguk. “Iya, Mak. Mas Juki gajiannya banyak hari ini,” seloroh remaja itu. Juki terkekeh mendengar kata gajian dari Jeki. 

“Alhamdulillah, semoga bermanfaat buat Emak dan Jeki.”

“Ini sudah lebih dari cukup,” ucap Mak terharu. “Doa Emak selalu mengiringi langkah-langkah kalian, anak-anak Emak yang soleh.”

“Aamiin…”

Juki bahagia bisa berbagi sedikit hasil kerja kerasnya beberapa hari itu. Doa dan restu ibu adalah hal paling penting yang diharapkannya. 

Sementara Jeki mengambil martabak kemudian meletakkan di meja depan mereka duduk. 

“Terima kasih, ya.” Emak memandang putra sulungnya itu dengan penuh haru. “Terus kamu gimana? Lebih baik uangnya kamu simpan.”

“Sudah ada, Mak. Emak tenang aja.”

Dua bulan berlalu, Juki memberikan kejutan dengan membelikan Emak gerobak baru untuk berjualan sendiri. Emak sangat senang menerimanya. Dia sangat terharu menerima hadiah istimewa dari Juki. 

“Ki, kamu kok repot-repot beliin gerobak buat Emak. Kan yang itu masih bisa dipakai untuk jualan,” kata Emak. “Apa ndak sebaiknya uangmu kamu simpen dan tabung buat biaya kawin nanti?”

Juki hanya diam. Dia belum berpikir ke arah pernikahan.

“Juki ingin membahagiakan Emak,” kata Juki sambil memijit pundak emak. Juki tahu jika emak begitu mengkhawatirkannya beberapa tahun ini. Entah karena apa. 

“Selama ini kamu dan Jeki sudah membahagiakan Emak, Ki. Mempunyai anak-anak soleh seperti kalian membuat Emak bersemangat menjalani hidup,” ucapan Emak membuat Juki terharu. 

“Juki belum bisa membalas jasa-jasa Emak selama ini. Jasa-jasa Emak pada kami sungguh tiada terkira.”

“Oalah, Le…Kalau kamu ingin membahagiakan Emak, ya segera cari istri to, Emak kan pengen gendong cucu.” Mendengar kata-kata Emak barusan membuat Juki jadi jengah. 

“Belum ada pandangan, Mak,” jawabnya santai. 

“Yang dulu gimana, Ki?”

“Yang mana maksud Emak? Juki nggak ngerti.”

“Yang itu, anaknya Pak Kades di kampung kita.”

Juki tertawa mendengar kata-kata Emak yang baru saja diucapkan. Juki bercerita jika anak Pak Kades itu hanya teman biasa. Mereka memang sering berjalan berdua, tanpa ada status spesial. 

 


3. Pesona Juki

Keesokan harinya, bertepatan dengan hari libur, Juki menemani Emak berjualan di pasar. Jeki tidak ikut serta karena sedang mengikuti PERJUMSA (Perkemahan Jum'at Sabtu) di sekolahnya. 

Emak sudah berangkat terlebih dahulu bersama Mang Udin. Tetangganya asal Tasikmalaya itu memang sangat baik dan ringan tangan. Bahkan, antara emak dan istri Mang Udin sudah seperti saudara. Sementara Juki mendorong gerobak jajanan menuju pasar. 

Suasana pasar sudah ramai. Banyak orang berjualan di kanan kiri jalan pasar. Juki menghentikan gerobak di tempat biasa Emak berjualan. Beberapa langganan emak mulai berdatangan. 

“Mas, Mas yang gantiin Mak Lela jualan di sini ya?” tanya seorang wanita ketika Juki sedang menata dagangannya.

“Eh, enggak kok, Bu. Saya anak sulungnya Emak Lela. Saya bantuin ibu saya jualan,” jawab Juki, wanita itu terperangah.

Duh, Mak Lela ternyata punya anak cowok yang cakepnya kayak bule begini. Moga aja aku bisa jadi gebetannya entar.

Wanita itu menatap Juki dari ujung rambut hingga ujung kaki. Diulangi lagi, dari ujung kaki hingga ujung rambut. Juki tidak menyadari jika diam-diam dia sedang diperhatikan. 

“Oh, Mas anaknya Bu Lela?”

“Iya. Ibu mau beli apa?” tanya Juki dengan sopan. 

“Itu itu, biasa,” jawabnya grogi ketika beradu pandang dengan Juki yang tersenyum menawan kepadanya. 

Duh duh ini pangeran dari kerajaan mana bikin hatiku berdebar-debar nggak karuan gini. Serasa mau copot begini. Aduh … Jangan deh, kalau pun copot bisa nemplok di hatinya dia aja.

Wanita tadi malah melongo menatap Juki tanpa berkedip. 

“Bu, Bu… beli yang mana?” tanya Juki lagi.

“E… itu, risol mayo, bakwan, lapis merah putih, sama kamu…”

Juki terkejut mendengar ucapannya barusan. “Sama saya maksudnya apa ya?'

“Eh… Oh…maksudnya yang ada di sebelah Mas itu.” Tunjuknya dengan ekspresi genit. Meski begitu Juki tetap bersikap biasa saja. 

“Baik, Bu, saya ambilkan.”

“Mas ganteng boleh tahu namanya nggak?”

“Nama saya?”

“Iya, ya nama Mas Ganteng itu.”

“Saya Juki, Bu.”

“Oh Mas Juki. Punya nomor HP nggak?”

“Ibu saya punya, Bu. Kalau mau pesan jajanan nanti saya bilang.”

“Bukan ibumu, tapi nomor HP Mas Juki.”

“Ya itu nomornya. Punya ibu saya.”

“Ah, masa sih! Hari gini nggak punya HP.”

“HP saya ya yang punya ibu saya. Kalau ada perlu sama saya ya hubungin ibu saya, gitu,” Juki menanggapi.

“Hmm…aku nggak percaya, masa sih cowok secakep dan sekeren kamu nggak punya HP.” Wanita itu masih saja ngotot dengannya. 

“Sungguh. Saya tidak punya HP. Yang punya ibu saya,” tegas Juki. 

Juki hanya tersenyum tipis, sedangkan wanita itu tak kuasa menahan gelora dalam dadanya agar bisa menggaet perhatian si Juki. 

“Beli HP, dong, Mas Ganteng. Entar kita tuker-tukeran.”

“Tukeran apa?” tanya Juki pura-pura tidak paham maksud wanita itu. 

“Ah. Mas Ganteng ini, ya nomer HP lah!” ujarnya sedikit sewot. Dia berpikir Juki agak TULALIT karena tidak mengerti sinyal-sinyal yang dikirimkan kepadanya.

“Atau aku beliin gitu, mau?” rayunya, membuat Juki terperangah.

“Nggak usah, Bu. Terima kasih. Itu tidak begitu penting untuk saya,” jawab Juki dengan sopan sembari mengambil bungkus mika kemudian memasukkan jajanan satu persatu tanpa menghiraukan celotehan wanita menor nan seksi di sampingnya.

“Jangan panggil, Bu, dong, Mas Ganteng.”

“Lha terus saya manggil apa,”

“Sis...”

“Apa? Sis?”

Wanita itu mengangguk diselingi senyum. 

“Maksudnya, ibu ini istrinya Pak Sis?”

Kata-kata Juki membuat wanita itu sedikit geram. 

“Oemji Mas Ganteng… aku bukan istrinya Sis… hadeh...”

“Lah, terus apa, dong.”

“Panggil aja Shakila. Itu namaku. Susah ngejelasin ke kamu.”

“Oh, iya Mbak, baik.”

Pembeli kian banyak bahkan berdesakan, membuat Juki agak kewalahan. Tidak berapa lama Emak datang membawa belanjaan. Dia melihat Juki sedang melayani pembeli dengan sabar. Meski Juki kerepotan, banyak pembeli melebihi hari-hari biasa. 

“Alhamdulilah ya Ki, banyak yang beli,” kata Emak tersenyum senang. 

“Kalau abangnya yang jual macam begini, saya mau kok langganan jajan di tempat Bu Lela,” celetuk seorang wanita yang baru datang sambil terus menatap Juki. 

Namun Emak hanya menanggapi dengan baik, “Anak saya bantuin kalau hari libur aja, tiap hari dia kerja.”

“Kalau tiap hari bantuin jualan kan untung di saya, Bu Lela,” kata seorang perempuan yang tak kalah menor dandanannya. 

Emak hanya menanggapi dengan senyuman, tidak melanjutkan perkataannya lagi. Dia membuka plastik bungkus yang baru saja dibelinya dan melayani pembeli dibantu Juki. 

Dari jauh, dua orang perempuan sedang berbisik-bisik sambil melihat ke arah Juki yang terlihat paling menonjol. 

“Elu lihat tu, ada cowok cakep jualan jajan Bu Lela.”

“Norak lu! Kayak belum pernah lihat cowok cakep aja.”

“Sudahlah, ayo! Temenin gue, siapa tahu berjodoh dengan gue!”

“Pede amat.”

Mereka mendekati kerumunan orang-orang yang sedang mengelilingi gerobak Mak Lela, terpesona begitu melihat Juki dari dekat. 

“Tuh, lihat sendiri, kan? Gue yakin lu juga bakal kesengsem sama tuh cowok.”

“OMG. Cakepnya! Mirip aktor Turki idolaku.”

“Nah, kan…apa gue bilang, ketauan dah sekarang lu. Lebay.”

Tidak sampai dua jam, dagangan Emak laku keras. Pembeli membludak.

“Alhamdulillah ya, Ki. Rejeki kita dimudahkan.” Emak terlihat bahagia. 

“Iya, Mak. Semoga setiap hari begini,” kata Juki penuh harap. 

“Aamiin, insya Allah, Ki.”

Emak dan Juki segera pulang setelah membersihkan gerobak. Emak terbiasa berbelanja ketika selesai berjualan, tapi dengan adanya Juki yang membantu, Emak bisa belanja lebih awal. 

Juki pun mendorong gerobak seperti tadi pagi sewaktu berangkat. Sedangkan emak naik becak Mang Udin.

Di tengah perjalanan, rupanya Shakila membuntuti Juki. Membuat pemuda itu kaget. “Eh, Mbak ngapain di sini?” 

“Mau ikut dorong gerobak sama Mas Ganteng.”

“Maaf Mbak, saya harus segera pulang, Ibu saya sudah menunggu.” Juki mempercepat langkahnya karena tidak ingin berurusan dengan wanita itu. Sementara Shakila hanya bisa menahan emosi ditinggalkan Juki. 

 


4. Godaan Untuk Juki

Beberapa hari kemudian, pembangunan rumah itu hampir selesai, tinggal finishing saja. Pak Kohar hanya membutuhkan beberapa orang anak buahnya termasuk Juki. Sementara anak-anak buah yang lain mengerjakan proyek baru di sebelah. 

Pak Kohar tahu, jika Juki mempunyai rasa seni yang tinggi. Dia melihat pemuda itu pandai mendekorasi ruangan terlihat elegan dengan kesan natural. 

“Mas Juki nanti Mas Juki dan Yanto coba mengerjakan kamar yang di lantai dua, yang dekat tangga itu lho, Mas.”

“Oh, iya, Pak.”

“Karena calon penghuni rumah ini sewaktu-waktu bisa datang kemari untuk mengeceknya. Saya harap Mas Juki dan Mas Yanto bisa bekerja dengan baik.”

Juki mengangguk. “Baik, Pak. Saya akan lakukan yang terbaik.”

“Bagus. Saya permisi dulu karena mau beli wallpaper dinding,” kata Pak Kohar tersenyum. 

“Silakan, Pak.”

Hari ini mungkin agak terlalu repot untuk Juki dan Yanto, karena mereka harus membersihkan serta merapikan kamar yang akan dipasangi wallpaper. Meski begitu, mereka tampak bersemangat melakukannya. 

“Bayaran kita gede lho, Ki,” bisik Yanto pada Juki. 

“Maksudnya gimana, Mas.”

“Ya kan kita ngerjain ini semua cuma berdua. Sementara teman-teman yang lain dipindahkan. Itu artinya ini rejeki besar buat kita.”

“Alhamdulilah, ya, Mas.”

Mereka berdua bersemangat. Ruangan itu kini bersih, selanjutnya mereka turun ke lantai bawah menunggu Pak Kohar datang.

“Rumah kok segede ini ya, Mas. Tingkat tiga pula,” kata Juki mengagumi bangunan itu. Yanto merasa geli dengan Juki. Betapa polosnya pemuda rupawan di hadapannya itu. Padahal Juki hanya akting. Yanto tidak tahu siapa sebenarnya Juki di masa lalu.

“Iya, Ki. Orang yang beruang bisa melakukan apa saja, karena
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